Asset Misappropriations Fraud: A Bibliometric Study

Nanang Setiawan!

Institut Agama Islam Al-Fatimah Bojonegoro, Indonesia
*Correspondences: nanang.setiawan@iai-alfatimah.ac.id

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisa bibliometrik terhadap
71 artikel jurnal internasional dengan topik Asset Misappropriations (AM).
Penelitian ini penting mengingat banyaknya penelitian tentang fraud
tetapi belum ada pemetaan AM berdasarkan jenis fraud dan fraud per
industri. Penelitian bibliometrik ini menggunakan software NVIVO
dengan tiga analisa: word cloud, klasifikasi fraud, dan klasifikasi fraud
berdasarkan industri. Hasil analisa menunjukkan bahwa jenis fraud pada
AM yang dominan diteliti adalah theft of inventory, theft of cash dan
skimming. Jenis industri yang dominan diteliti adalah bank, government
sector, dan retail. Fraud pada industri bank yang dominan adalah cash
larceny; fraud pada industri government sector yang dominan adalah theft
of inventory; dan fraud pada industri retail yang dominan adalah thef of
inventory. Penelitian ini berkontribusi pada peningkatan literasi bagi
akademisi tentang AM dan menjadi rekomendasi future research; juga
berkontribusi kepada praktisi dalam membuat kebijakan anti-fraud bagi
perusahaan dan organisasi lainnya.
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Asset Misappropriations Fraud: A Bibliometric Study

ABSTRACT

This research aims to carry out bibliometric analysis of 71 international journal
articles on the topic of Asset Misappropriations (AM). This study is important
considering that there is a lot of research on fraud but there is no mapping of AM
based on fraud type and fraud per industry. This bibliometric study uses NVIVO
software with three analyses: word cloud, fraud classification, and fraud
classification by industry. The results of the analysis show that the dominant
types of fraud studied in AM are luggage theft, cash theft and skimming. The
dominant types of industry studied are banking, government sector and retail.
The predominant fraud at industrial banks is cash theft; fraud in the dominant
government industrial sector is theft of inventory; and the dominant fraud in the
retail industry is inventory robbery. This study contributes to increasing literacy
for the history of AM and provides recommendations for future research; also
contribute to practitioners in creating anti-fraud policies for companies and other
organizations.
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PENDAHULUAN

Fraud merupakan masalah terbesar yang harus diantisipasi dan dicegah bagi
perusahaan yang ingin survive dan bertumbuh (Anderton & Kiely, 1988; Majid et
al., 2014). Fraud adalah sisi gelap suatu bisnis yang dapat terjadi pada setiap jenis
bisnis (Ohalehi, 2019). Terlepas dari ukuran bisnis, risiko fraud yang terjadi tidak
dapat dihilangkan, menunjukkan bahwa tidak ada satupun perusahaan yang
kebal terhadap fraud (Krambia-Kapardis & Zopiatis, 2010; Murray, 2014) dan
justru perusahaan yang berskala kecil lebih rentan terhadap kegagalan (Bressler &
Bressler, 2007). Fraud dalam bisnis dapat berupa korupsi (corruption),
penyalahgunaan aset (asset misappropriation/ AM) dan penipuan laporan keuangan
(financial statement fraud) (ACFE, 2017).

AM merupakan fraud yang melibatkan penyalahgunaan dan pencurian
yang terkait dengan pekerjaan (employee fraud) atas aset suatu organisasi (ACFE,
2017; Setiawan et al., 2022). Jenis fraud ini masuk kategori kejahatan kerah putih
(white-collar crime) yang terdiri atas penyalahgunaan atas cash dan non-cash
(inventory dan aset lainnya) (Christensen & Byington, 2003). Dalam banyak
penelitian tentang AM, fraud berupa kecurangan dengan menggunakan uang
perusahaan untuk kepentingan pribadi (Kalovya, 2020; Kazemian et al., 2019;
Koomson et al.,, 2020), penipuan dengan mengambil uang pelanggan tanpa
disetorkan ke perusahaan (Kennedy, 2018; Nigrini, 2019; Yusrianti et al., 2020),
penipuan yang melibatkan supplier atau kontraktor dengan cara manipulasi yang
bertujuan mengambil keuntungan pribadi (Feess & Timofeyev, 2020; Pacini et al.,
2021; Reurink, 2018), penipuan karyawan melalui mekanisme gaji dan komisi
(Adenuga et al., 2020; Maynard-Patrick & Higgins, 2019), penyalahgunaan melalui
biaya perusahaan baik melalui biaya fiktif, overstated maupun mis-characterized
expense (Bakri et al., 2017; Le & Tran, 2018), penipuan menggunakan instrumen
cheque (Raj et al., 2018; Yusulf et al., 2020), dan pencurian aset perusahaan (inventory)
(Yusrianti et al., 2020; Zuberi & Mzenzi, 2019).

Di Indonesia, sebagian besar fraud terdeteksi melalui whistle-blower system.
Hal ini sesuai dengan Survei Fraud Indonesia oleh ACFE pada tahun 2019 yang
menggambarkan bahwa metode deteksi yang paling umum adalah whistle-blower
system (22,6%), diikuti oleh kebijakan anti-fraud organisasi/lembaga (13,8%),
monitoring data secara proaktif, audit internal dan audit eksternal (masing-
masing 9,6%). Menariknya, kecurangan juga dapat ditemukan ketika perusahaan
mengganti personel yang bertugas (3,3%) (ACFE Indonesia Chapter, 2019).
Perilaku menyimpang karyawan dapat menyebabkan efek negatif kepada
lingkungan kerja yang tidak nyaman dan image perusahaan yang tidak baik
(Setiawan & Cholili, 2023). Jika sistem pengendalian internal perusahaan tidak
berjalan dengan baik, maka peluang terjadinya fraud terbuka semakin lebar
terutama bagi karyawan yang memiliki pressure dan sedang mencari kesempatan
(opportunity) (Setiawan & Alim, 2022). Pelaku fraud di suatu perusahaan dengan
motif apapun seperti halnya wabah yang akan menjadi penyakit dan berpengaruh
buruk bagi keberlangsungan hidup perusahaan. Issue ini telah menarik perhatian
para pemegang saham dan berbagai pemangku kepentingan karena dampak
negatifnya seperti menurunkan performance, merusak citra dan image perusahaan,
dan resiko terbesarnya adalah menyebabkan hilangnya uang dan asset perusahaan
(Setiawan, 2023). Kinerja perusahaan akan menurun karena produktivitas

354



E-JURNAL AKUNTANSI
VOL 34 NO 2 FEBRUARI 2024 HLMN. 353-370

karyawan yang rendah, kepuasan pelanggan juga menurun, dan tingginya turn-
over karyawan sehingga akan terjadi biaya sia-sia dan profitabilitas perusahaan
secara jangka panjang berdampak lebih rendah (Cialdini et al., 2004).

Penelitian ini dtujukan untuk melakukan analisa bibliometrik terhadap
AM dengan menggunakan penelitian sebelumnya yang membahas AM dan jenis
fraud turunannya pada The Fraud Tree (ACFE, 2017). Hal ini dimaksudkan untuk
meningkatkan literasi terkait fraud dan AM, mengembangkan pemetaan
terstruktur dan memberikan rekomendasi future research bagi akademisi dan
peneliti serta rekomendasi strategi anti-fraud atas AM bagi praktisi dan regulator
pada perusahaan dan organisasi lainnya. Penelitian tentang fraud dan AM sudah
banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya, akan tetapi belum ada penelitian
yang memetakan AM berdasarkan jenis fraud berdasarkan the fraud tree ACFE
(2017) dan berdasarkan jenis industri. Penelitian bibliometrik menjadi semakin
penting mengingat jumlah penelitian kuantitatif empiris telah meningkat dalam
beberapa tahun terakhir. Hal ini menjadi kebaruan penelitian ini dalam mengisi
gap riset pada riset sebelumnya dan menjadi penelitian pertama yang memetakan
AM berdasarkan jenis fraud dan jenis industri. Analisa ini sangat penting untuk
melihat trend fenomena fraud secara global sehingga dapat dijadikan sebagai dasar
penentuan strategi anti-fraud agar potensi terjadinya fraud dapat diminimalisir dan
dicegah.

Fraud dapat dijelaskan dengan menggunakan Fraud Triangle Theory
(Cressey, 1950) yang menyatakan terdapat tiga faktor yang menjadikan suatu fraud
bisa terjadi, ketika salah satunya tidak terpenuhi maka fraud tidak akan terjadi.
Faktor tersebut adalah: tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), dan
rasionalisasi (rasionalization). Gambar 1 memberikan gambaran diagram mengenai
Fraud Triangle Theory (Cressey, 1950). Pressure dapat terjadi dalam berbagai bentuk,
diantaranya faktor gaya hidup mewah, kesulitan keuangan, tekanan dari keluarga
dan tekanan pekerjaan (ACFE Indonesia Chapter, 2019; Setiawan et al., 2022).
Karyawan mendapatkan tekanan untuk memenuhi kebutuhan keluarganya
sebagai dampak atas pendapatan yang rendah, sehingga mencari jalur pintas
dengan mengambil dana perusahaan untuk kepentingan pribadi dan
keluarganya.

Pelaku fraud juga dapat melakukan kecurangan ketika ada peluang.
Peluang fraud seringkali terjadi ketika terdapat celah internal control yang lemah
pada operasional perusahaan dan tidak ada pengawasannya, seperti peluang
untuk melakukan fraud ketika tidak ada pemisahan tugas dalam satu alur proses
penerimaan, pencatatan hingga pengeluaran uang dilakukan oleh satu orang yang
sama (Dewi et al., 2023; Setiawan, 2023), begitu juga tanpa adanya internal auditor
yang melakukan fungsi pengawasan (Setiawan et al., 2023). Faktor rasionalisasi
menyangkut bagaimana seorang karyawan menilai tindakannya dengan
jastifikasi bahwa tindakan yang dilakukan bukanlah merupakan suatu kesalahan,
dan melihat bahwa atasan atau rekan kerjanya juga melakukan hal yang sama
dalam melakukan penyalahgunaan wewenang dengan menggunakan aset
perusahaan untuk kepentingan pribadi dan tidak adanya teguran atau sanksi dari
perusahaan (Setiawan & Wahyudi, 2022).
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Gambar 1. Fraud Triangle dan Fraud Diamond
Sumber: Cressey (1950) dan Wolfe & Hermanson (2004)

Wolfe & Hermanson (2004) memberikan perluasan atas Fraud Triangle
Theory dengan menambahkan eleman “kemampuan (capability)” ke dalam
komponen fraud menjadi Fraud Diamond Theory. Fraud Diamond Theory
berpendapat bahwa meskipun tekanan (pressure) yang dirasakan sudah muncul
dan di sisi lain juga didukung dengan adanya peluang (opportunity) dan
rasionalisasi (rasionalization), akan tetapi fraud tidak mungkin terjadi jika tanpa
adanya kemampuan (capability) (Wolfe & Hermanson, 2004), sehingga potensi
fraudster untuk dapat melanjutkan tindakannya adalah ketika sudah memiliki
keahlian/kemampuan untuk melakukan fraud (Mansor, 2017). Gambar 1
memberikan gambaran mengenai Fraud Triangle dan Diamond.

‘ Asset Misappropriation ‘
1
‘ Ca.sh ‘ Inventor.y and All

Other Assets
| — |
[Theft of Cash || Theft of Cash ‘ i ‘ 1
on Hand ‘ Receipt Fraudulent D.lsbursement Misuse | ‘ Larcenﬂ
X ' | I

| | | |
- . Billing Payroll Expense Check Register
Skimming Cash Larceny| Scheme Scheme Reimbursement Tampering Disbursemen R As.s_e_t
equisitions
r Ly 3 I I and Transfer
o rceies| [Fniana] | cometry | | comnee | | o] | foker | | aevous
ales ceivables Other False Sales
I I - I and Shipping
A -I' Falsified Overstated Forged False
ite- ccomplice Wages Expense Endorsemen Refunds
Unrecorded Write-off Vendor [Purchasing &

Receiving

Fictitous
Expense

Altered
Payee

I Personal Commission
Understated ‘ Lapping ‘ Purchase Schemes
Multiple Autorized
Reimbursement Maker

Gambar 2. Klasifikasi Jenis Fraud: Asset Misappropriaton
Sumber : ACFE (2017)
AM adalah sebuah tindakan ilegal atau penyalahgunaan yang terjadi
ketika seseorang yang memiliki akses terhadap aset perusahaan, baik dalam
bentuk uang tunai, inventaris maupun aset lainnya yang secara sengaja
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menggunakan untuk kepentingan pribadi atau mengalihkan aset tersebut tanpa
otorisasi atau persetujuan yang sah dari perusahaan sehingga dapat menimbulkan
kerugian secara finansial bagi perusahaan (ACFE, 2017). AM merupakan salah
satu cabang dalam The Fraud Tree (ACFE, 2017) dengan cabang lain adalah korupsi
(corruption) dan penipuan laporan keuangan (financial statement fraud). AM
meliputi beberapa jenis fraud yang terkait dengan uang (cash) serta barang
(inventory and other assets) dengan klasifikasi seperti pada Gambar 2.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan metode bibliometrik menggunakan 71 artikel
publikasi internasional yang membahas AM dan jenis fraud turunannya pada The
Fraud Tree (ACFE, 2017), tahun jurnal 1988 sampai 2023. List artikel dapat dilihat
pada Tabel 1 (lihat di lampiran). Penelitian yang relevan dengan penelitian ini
diidentifikasi dengan membandingkan database internasional seperti: Research
Gate, Science Direct, Emerald, dan lain-lain melalui portal google scholar searching
engine dengan pencarian yang ditargetkan untuk kata kunci (keyword) utama
berikut: “fraud”, “employee fraud”, “asset missappropriation”, “theft of cash”,
“skimming”, “cash larceny”, “billing scheme”, “payroll scheme”, “expense
disbursement”, “check tampering”, “register disbursement”, “theft of inventory” dan
kata kunci lainnya yang terkait AM.

Analisis data menggunakan software NVIVO, dengan fokus pada tiga olah
data analisa, yaitu: 1) word cloud untuk menemukan kata yang paling dominan
dalam diskursus AM. Hal ini untuk melihat topik apa yang paling banyak diteliti
dan menjadi diskursus tentang AM; 2) membuat klasifikasi fraud berdasarkan
jenis/klasifikasi fraud tree ACFE (2017). Hal ini dilakukan untuk me-review jenis
fraud apa saja yang paling banyak diteliti dan dipublikasikan pada jurnal
internasional terakreditasi dalam beberapa tahun terakhir; dan 3) membuat
Klasifikasi fraud berdasarkan industri. Hal ini untuk me-review jenis industri apa
saja yang paling banyak diteliti dan apa saja jenis fraud yang dominan yang terjadi
per industri yang paling banyak diteliti. Berdasarkan analisa di atas dapat
ditemukan juga jenis fraud dan jenis industri apa saja yang sampai saat ini masih
belum banyak diteliti, sehingga menjadi peluang untuk dijadikan topik riset pada
riset selanjutnya.

Artikel yang digunakan dalam bibliometrik merupakan jurnal
terakreditasi internasional dengan jumlah artikel terbanyak ada di Journal of
Financial Crime sebanyak 12 artikel, The Journal of Corporate Accounting & Finance
sebanyak 6 artikel, Managerial Auditing Journal sebanyak 4 artikel, Journal of
Criminal Justice sebanyak 3 artikel, International Journal of Retail and Distribution
Management sebanyak 2 artikel dan jurnal lainnya yang terakreditasi internasional
dengan masing-masing 2 artikel dan 1 artikel. Daftar lengkap artikel dapat dilihat
pada Tabel 2.

Hasil dalam pencarian google scholar, publikasi jurnal terakreditasi
internasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah jurnal dengan topik AM
yang terbit pada tahun 1988 sampai 2023 dengan rincian artikel publikasi sebelum
tahun 2000 ada 4 artikel, artikel periode 2000-2010 ada 21 artikel dan artikel di atas
tahun 2010 ada 46 artikel, dan selengkapnya tertera pada tabel 3.
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Tabel 1. List Jurnal dan Jumlah Artikel dalam Bibliometrik

Nama Jurnal Jumlah
Artikel
Journal of Financial Crime 12

(@)}

The Journal of Corporate Accounting & Finance
Managerial Auditing Journal

Journal of Criminal Justice

International Journal of Retail and Distribution Management
Procedia Economics and Finance

Advances in Accounting Behavioral Research

American Journal of Criminal Justice

American Scientific Publishers

Business and Economic Horizons

Business History

Business Horizons

Crime & Delinquency

Criminal Justice Review

Ethics and Behavior

Humanities & Social Sciences Reviews

Information and Computer Security

International Journal of Accounting and Performance Evaluation
International Journal of Innovative and Advanced Studies (IJIRAS)
International Journal of Law, Crime and Justice
International Journal of Pure and Applied Mathematics
International Journal of Retail & Distribution Management
Journal of Accounting and Financial Management
Journal of Accounting Education

Journal of Accounting Research

Journal of Business & Economics Research (JBER)
Journal of Crime and Justice

Journal of Economic Crime Management

Journal of Economic Surveys

Journal of Forensic and Investigative Accounting
Journal of Management Education

Management Research News

Management Science

Management Teaching Review

Occupational Crime

Organization Management Journal

Organization Science

Organizational Behavior and Human Decision Processes
Personnel Review

Procedia - Social and Behavioral Sciences

Procedia Technology

Research Journal of Finance and Accounting

Security Journal

Tourism and Hospitality Research

Grand Total

R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R | R R RN RN RN W

N
[y

Sumber: Data Penelitian, 2023
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Tabel 2. Bibliometrik berdasarkan Tahun Publikasi
Tahun Publikasi Jumlah Artikel
1988
1996
1997
2002
2003
2004
2005
2006
2008
2009
2010
2011
2012
2013
2014
2015
2016
2017
2018
2019
2020
2021
2022
2023
Total
Sumber: Data Penelitian, 2023

NP P R, o hr 5 O0ARACWWNRNWNGOWNNNR AN

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil olah data jurnal dengan topik AM melalui analisa word cloud,
ditemukan 3 (tiga) kata dominan yang menjadi gambaran besar tentang AM, yaitu:
thefts, fraud dan employees. Hal ini berarti diskursus mengenai asset misappropriation
akan banyak terkait dengan aktivitas kejahatan berupa pencurian (theft) dan
penipuan/kecurangan (fraud) yang dilakukan oleh karyawan (employee) dalam
kaitannya dengan pekerjaan (employee fraud) (tertera pada Gambar 3).

A

ZAN

Employee

Gambar 3. Word Cloud Artikel Asset Misappropriation
Sumber: Data Penelitian, 2023
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Temuan di atas menggambarkan bahwa dalam konteks AM, perhatian
utama terfokus pada aktivitas pencurian (theft) dan penipuan (fraud) yang
dilakukan oleh karyawan pada suatu perusahaan atau organisasi. Terdapat
penekanan pada employee fraud, di mana karyawan menjadi fokus utama dalam
kasus terjadinya AM. Analisa ini memberikan wawasan bahwa isu-isu terkait
dengan keamanan aset perusahaan cenderung berkaitan erat dengan tindakan
kejahatan yang dilakukan oleh karyawan, dan pemahaman lebih lanjut terhadap
pola dan modus kecurangan karyawan dapat menjadi dasar penting untuk
mengembangkan strategi anti-fraud yang lebih efektif bagi manajemen perusahaan
untuk mencegah potensi terjadinya fraud di perusahaan atau organisasi lainnya.

Berdasarkan hasil oleh data terhadap 71 paper AM didapatkan hasil jenis
fraud yang paling banyak diteliti, yaitu: theft of inventory (42 penelitian, 22%), theft
of cash (36 penelitian, 18%), skimming (30 penelitian, 16%), cash larceny (21
penelitian, 11%), billing scheme (17 penelitian, 9%), expense reimbursement (17
penelitian, 9%), check tampering (14 penelitian, 7%), payroll scheme (8 penelitian, 4 %)
dan register disbursement (7 penelitian, 4%) (tertera pada Gambar 4).

m Theft of Cash

= Skimming
Cash Larceny

= Billing Scheme

M = Payroll Scheme
Expense Reimb
m Check Tampering

m Register Disburs
= Inventory

Gambar 4. Fraud Berdasarkan Jenis/Klasifikasi Fraud Tree

Sumber: Data Penelitian, 2023

Hasil analisa atas jenis fraud di atas menunjukkan bahwa tindakan
pencurian aset (theft of inventory) merupakan modus yang paling banyak terjadi
dan menjadi topik penelitian terbanyak dalam publikasi internasional beberapa
tahun terakhir. Pencurian uang tunai (theft of cash) dan skimming juga menjadi
perhatian utama dalam literatur penelitian. Jenis fraud lain yang signifikan
termasuk cash larceny, billing scheme, dan expense reimbursement, yang masing-
masing mencapai persentase yang mencerminkan tingginya tingkat penelitian
terkait dengan tindakan kecurangan dalam pengelolaan uang tunai dan biaya
operasional. Analisis ini menggambarkan bahwa penelitian dalam domain AM
cenderung memberikan penekanan pada berbagai modus operandi yang
melibatkan pencurian dan manipulasi keuangan, dengan implikasi penting bagi
pengembangan strategi pencegahan dan deteksi yang lebih cermat dalam
menghadapi risiko fraud tersebut.

Theft of inventory merupakan bentuk penipuan umum yang terjadi ketika
individu dalam suatu organisasi mencuri atau menyalahgunakan produk atau
barang perusahaan untuk keuntungan pribadi mereka. Jenis penipuan ini dapat
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mengakibatkan kerugian finansial yang signifikan bagi perusahaan dan mungkin
juga melibatkan bentuk penipuan atau manipulasi lainnya untuk menutupi
pencurian tersebut. Theft of cash merupakan bentuk penipuan atau pencurian yang
melibatkan pencurian langsung uang fisik daripada bentuk aset lainnya.
Pencurian uang tunai yang ada di ruang kasir pada saat terjadi kelengahan dari
petugas kasir, yang dilakukan oleh pihak internal atau eksternal.

Skimming terjadi pada tiga sasaran: transaksi sales, receivables dan refund and
others. Cash larceny merupakan pengambilan uang perusahaan dengan sengaja
tanpa persetujuan yang dilakukan setelah adanya pembukuan, kas dicuri setelah
kas dicatat pada buku perusahaan. Billing scheme memiliki tiga jenis operandi: shell
company, non-accomplice vendor dan personal purchase. Expense reimbursement
memiliki empat jenis operandi: mis-characterized expense, overstated expense, fictitous
expense dan multiple reimbursement. Payroll scheme memiliki tiga jenis operandi:
ghost employee, falsified wages dan commission schemes. Register disbursement memiliki
dua jenis operandi: false voids dan false refunds.

Bank

Government Sector
Retail

Telecommunication

Hotel

Healthcare

Restaurant

Insurance

Automotive

B Theft of Inventory B Check Tampering B Register Disb
Expense Reimb m Payroll Scheme m Billing Scheme
Cash Larceny B Skimming B Theft of Cash

Gambar 5. Fraud Berdasarkan Industri

Sumber: Data Penelitian, 2023

Analisa selanjutnya, ditemukan bahwa sebagian besar penelitian berada
pada jenis industri berikut: bank dan government sector (masing-masing 7 paper),
retail (6 paper), telecommunication (3 paper), healthcare dan hotel (masing-masing 2
paper) dan insurance, restaurant, automotive (masing-masing 1 paper) (tertera pada
Gambear 5). Hasil analisa ini menunjukkan bahwa fokus penelitian cenderung
tertuju pada sejumlah industri khusus. Bank menonjol sebagai industri yang
paling banyak diteliti dengan 7 paper. Bank sebagai industri yang paling banyak
diteliti, karena umumnya kasus fraud pada perbankan dapat terungkap ke publik
dikarenakan ada kewajiban pelaporan kepada pihak berwenang ketika ditemukan
employee fraud dan penipuan lainnya. Adapun pada jenis industri lainnya tidak
menuntut upaya pelaporan, karena akan membutuhkan terlalu banyak waktu dan
biaya kasus yang tinggi, bahkan ketika mereka melakukan penuntutan,
perusahaan enggan mempublikasikan ke publik (Albrecht & Schmoldt, 1988).

Jenis industri lainnya yang dominan adalah government sector yang juga
mencapai jumlah yang sama. Jumlah penelitian yang signifikan juga terdapat pada
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industri retail dengan 6 paper, sementara telecommunication, healthcare, dan hotel
masing-masing memiliki 3 paper. Penelitian di sektor industri lain seperti
insurance, restaurant, dan automotive lebih terbatas, masing-masing hanya
mencakup satu paper. Analisis ini juga menyoroti keengganan perusahaan untuk
mempublikasikan kasus-kasus AM bahkan ketika melakukan penuntutan, yang
dapat memberikan gambaran dinamika penting dalam pemilihan industri untuk
penelitian AM. Temuan ini memberikan wawasan yang berharga bagi para
peneliti dan praktisi dalam memahami tren penelitian dan karakteristik industri
terkait dengan kasus-kasus AM.

Penelitian fraud pada industri perbankan memiliki paling banyak variasi
jenis fraud dibandingkan jenis industri lainnya. Jenis fraud yang terjadi di
perbankan mulai dari yang paling dominan adalah cash larceny (6 penelitian), theft
of cash (5 penelitian), skimming (5 penelitian), check tampering (3 penelitian), expense
reimbursement (3 penelitian), theft of inventory (3 penelitian) dan payroll scheme (1
penelitian). Jenis fraud yang terjadi di lembaga pemerintah (sektor publik) mulai
dari yang paling dominan adalah theft of inventory (3 penelitian), theft of cash (1
penelitian), payroll scheme (1 penelitian) dan expense reimbursement (1 penelitian).
Jenis fraud yang terjadi di industri retail mulai dari yang paling dominan adalah
theft of cash (3 penelitian), theft of inventory (3 penelitian) dan skimming (1
penelitian). Jenis fraud yang terjadi pada industri telecommunication dari yang
paling dominan adalah skimming (1 penelitian) dan theft of inventory (1 penelitian).
Jenis fraud yang terjadi pada industri hotel dari yang paling dominan adalah theft
of inventory (2 penelitian) dan theft of cash (1 penelitian). Jenis fraud yang terjadi
pada industri healthcare dari yang paling dominan adalah skimming (1 penelitian)
dan billing scheme (1 penelitian). Jenis fraud yang terjadi pada industri restaurant
adalah theft of cash (1 penelitian). Jenis fraud yang terjadi pada industri insurance
dari yang paling dominan adalah skimming (1 penelitian) dan billing scheme (1
penelitian). Jenis fraud yang terjadi pada industri automotive adalah theft of cash (1
penelitian), skimming (1 penelitian), expense reimbursement (1 penelitian) dan theft of
inventory (1 penelitian).

Analisis klasifikasi jenis fraud berdasarkan jenis industri ini memberikan
pemahaman yang mendalam tentang keragaman jenis fraud di berbagai sektor
industri, terutama pada sektor perbankan, government sector, dan retail sebagai tiga
industri paling dominan yang terkena dampak atas risiko fraud. Penelitian ini
memberikan landasan bagi praktisi dan regulator dalam melakukan
pengembangan strategi antri-fraud, deteksi dan mitigasi yang lebih terfokus dan
kontekstual sesuai dengan dinamika masing-masing industri. Temuan ini tidak
hanya berpotensi membantu peneliti dalam merinci tren penelitian untuk future
research, tetapi juga memberikan panduan berharga bagi praktisi dan regulator
dalam memahami risiko dan mengelola keamanan aset dengan lebih efektif dalam
konteks industri yang berbeda. Temuan ini juga menjadi dasar penentuan strategi
anti-fraud yang paling efektif yang dapat diterapkan untuk setiap jenis fraud dan
di masing-masing jenis industri.
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SIMPULAN

Penelitian ini ditujukan untuk melakukan analisa bibliometrik terhadap AM dan
jenis fraud turunannya pada The Fraud Tree. Penelitian bibliometrik merupakan
metode yang banyak digunakan dalam beberapa tahun terakhir dalam rangka
pemetaan penelitian untuk menganalisa dan sebagai dasar dalam menentukan
future research terhadap topik riset tertentu. Penelitian bibliometrik dalam
penelitian ini mencakup 71 penelitian empiris sebelumnya dengan topik AM,
range tahun 1988 sampai dengan 2023 yang membahas AM dan jenis fraud
turunannya pada The Fraud Tree. Ditemukan bahwa jenis fraud pada asset
misappropriation yang paling banyak diteliti adalah theft of inventory (42 paper), theft
of cash (34 paper) dan skimming (30 paper). Sebagian besar penelitian berada pada
jenis industri bank (6 paper), government sector (7 paper) dan retail (6 paper). Jenis
fraud pada industri bank yang paling banyak adalah cash larceny, theft of cash dan
skimming. Jenis fraud pada industri government sector yang paling banyak adalah
theft of inventory. Jenis fraud pada industri retail yang paling banyak adalah thef of
inventory. Penelitian bibliometrik menjadi semakin penting mengingat jumlah
penelitian kuantitatif empiris telah meningkat akhir-akhir ini. Penelitian ini
memberikan kontribusi meningkatkan literasi dan wawasan kepada peneliti dan
akademisi tentang asset misappropriation, menjadi kontribusi praktis bagi
praktisi dan regulator dalam memberikan kebijakan anti-fraud terhadap potensi
terjadinya fraud di perusahaan dan organisasi lainnya.

Penelitian bibliometrik memiliki keterbatasan berupa ketergantungan
pada data yang ada dalam basis data indeks kutipan atau basis data publikasi.
Tidak semua publikasi ilmiah terdaftar dalam basis data ini, sehingga dapat
mengabaikan sebagian besar publikasi yang mungkin relevan. Penelitian
bibliometrik dapat mengukur kuantitas publikasi dan kutipan, akan tetapi ada
kesulitan dalam menilai kualitas penelitian. Aspek kualitatif dari penelitian sering
kali tidak terwakili dengan baik dalam analisis bibliometrik. Penelitian selanjutnya
dapat dilakukan sebagai tindak lanjut atas penelitian ini berupa analisa yang lebih
mendalam pada jenis fraud dan jenis industri yang dominan terdampak fraud dari
hasil analisa bibliometik ini dengan penelitian metode kualitatif sehingga dapat
diperioleh wawasan lebih mendalam mengenai konteks, motivasi dan dampak
yang diakibatkan fraud serta bagaimana strategi pencegahannya. Di antara metode
yang bisa digunakan dalam penelitian selanjutnya adalah penelitian kasus melalui
observasi dan wawancara mendalam dengan mengambil obyek penelitian pada
salah satu industri yang terdampak fraud paling dominan.
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